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Abstract: This study aims to analyze the creative thinking skills of students on natural disaster
material using the PjBL model at UPT SMPN 10 Gresik. This study uses a quantitative
descriptive method with 32 randomly selected eighth-grade students as participants. The
research instrument consisted of an observation sheet that measured indicators of creative
thinking based on the Torrance model, namely fluency, flexibility, originality, and elaboration.
The research results show that the level of creative thinking among students varies, with
31.25% categorized as very creative, 28.10% as creative, and 40.63% as somewhat creative.
The indicator with the highest achievement is fluency (72%), while the elaboration indicator
has the lowest achievement (40%).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kreatif peserta
didik pada materi bencana alam dengan menggunakan model PjBL di UPT SMPN 10 Gresik.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan partisipan sebanyak 32
peserta didik kelas VIII yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian berupa lembar observasi
yang mengukur indikator berpikir kreatif berdasarkan model Torrance, yaitu kelancaran,
fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat berpikir
kreatif peserta didik bervariasi, dengan kategori sangat kreatif sebesar 31,25%, kreatif 28,10%,
dan cukup kreatif 40,63%. Indikator dengan pencapaian tertinggi adalah kelancaran (72%),
sementara indikator elaborasi memiliki pencapaian terendah (40%).

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Bencana Alam, Model PjBL

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi individu, baik secara intelektual, emosional, maupun sosial, agar dapat berperan aktif
dalam masyarakat (Azfa Nabil Shafi et al,, 2024). Melalui pendidikan, seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
kehidupan dan berkontribusi pada kemajuan peradaban. Sebagai fondasi bagi perkembangan
individu dan masyarakat, pendidikan tidak hanya tentang transfer informasi, tetapi juga tentang
pembentukan kepribadian yang mandiri, kreatif, dan beretika dalam menghadapi dunia yang
terus berubah (Sharma & Ankit, 2023). Perubahan tersebut pasti terdapat hubungannya dnegan
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aturan negara dalam mengontrol satuan pendidikan yang biasanya dituangkan dalam peraturan
undang-undang agar dapat terlaksana sesuai dengan tujuan pendidikan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia dalam Undang-Undang No 20
Tahun 2003 bahwasannya menyediakan fasilitas bagi lembaga pendidikan dengan tenaga
pendidik dan kependidikan bertujuan untuk memastikan terselenggaranya pendidikan yang
berkualitas. Pendidikan berkualitas adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi tantangan perubahan di tingkat lokal, nasional, dan global (Sirait, 2020).
Perwujudan mengenai majunya pendidikan dengan adanya perkembangan mengenai kurikulum
ditentukan oleh Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Kurikulum merdeka
merupakan salah satu kurikulum terbaru yang memberikan kebebasan kepada peserta didik
sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh mereka masing-masing. Implementasi dalam
kurikulum merdeka ini memungkinkan mereka untuk berpikir kreatif dalam suatu
permasalahan dengan adanya proses pembelajaran yang melibatkan mereka secara aktif tanpa
membadakan antara individu satu dengan lainnya (Ramadhanty Adinda Putri et al., 2024).

Kurikulum merdeka mengalami perkembangan dalam pendidikan di era modern
ditandai oleh transformasi yang signifikan berkat kemajuan teknologi dan perubahan
kebutuhan masyarakat global. Dalam sistem pendidikan seharusnya tidak hanya fokus pada
pengetahuan akademis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad 21. Hal ini sangat
penting dikarenakan dapat mempersiapkan peserta didik untuk tuntutan masa depan yang
memenuhi persaingan global dan kebutuhan karir dalam dunia kerja (Chakra & Kandhiraju,
2024). Salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah keterampilan berpikir
kreatif. Berpikir kreatif adalah keterampilan untuk menghasilkan ide-ide baru, orisinal, dan
bermanfaat dalam memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu (Susanti et al, 2022).
Keterampilan ini sangat penting di era modern, dimana perubahan cepat dan tantangan
kompleks menuntut solusi inovatif. Berpikir kreatif melibatkan fleksibilitas dalam berpikir,
keterampilan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang, serta keterbukaan terhadap
ide-ide baru (Kolesnikova et al., 2022). Untuk mempersiapkan masa depan, peserta didik sangat
penting mengasah keterampilan berpikir kreatif agar mereka terbiasa menyelesaikan suatu
permasalahan dengan tepat sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi perubahan
globalisasi yang signifikan (Widia et al., 2020).

Keterampilan berpikir kreatif memiliki indikator yang dijadikan sebagai acuan untuk
mengukur seberapa besar tigkat kreativitas. Indikator berpikir kreatif terdapat 4 diantaranya
(1) fluency (kelancaran), indikator ini dikatakan tercapai apabila peserta didik mampu
menghasilkan banyak ide mengenai permasalahan yang diberikan; (2) flexibility (fleksibilitas),
indikator ini dikatakan tercapai apabila peserta didik mampu menghasilkan berbagai ide dan
berpindah dari satu pendekatan ke pendekatan lain; (3) originality (orisinalitas), indikator ini
dapat tercapai jika peserta didik mampu menghasilkan ide yang unik atau tidak umum; (4)
elaboration (elaborasi), indikator ini dapat tercapai jika peserta didik mampu memberikan
penjelasan secara detail dan pengembangan ide yang telah dituangkan (Wallach & Torrance,
1968).

Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk belajar melalui proyek yang relevan dan kontekstual, di mana
mereka dituntut untuk mengeksplorasi, merencanakan, dan menghasilkan produk yang nyata
(Fazillah & Nisa, 2024). Dalam PjBL, keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan karena
peserta didik harus memecahkan masalah, menghasilkan ide-ide baru, dan menerapkan solusi
yang inovatif dalam proses pengerjaan proyek. Melalui pendekatan ini, peserta didik belajar
untuk berpikir secara lebih fleksibel dan orisinal, yang merupakan aspek utama dari berpikir
kreatif (Nusfiyah, 2024). Proses kolaboratif dan eksperimentasi dalam PjBL memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, yang tidak hanya
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membantu mereka dalam penyelesaian proyek, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia nyata (Suryaningsih et al., 2024).

Keterampilan berpikir kreatif memiliki keterkaitan dengan mata pelajaran IPA karena
didalamnya terdapat materi yang kompleks salah satunya bencana alam, yang dipadukan
dengan model pembelajaran PjBL untuk mengembangkan keterampilan ilmiah. Hal ini dapat
memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan beragam ide dan solusi, yang sangat penting
untuk pemecahan masalah sains (Wanggi et al., 2023). Dengan memanfaatkan pembelajaran
berbasis proyek, diskusi kelompok, dan studi kasus nyata, peserta didik akan lebih terlibat
secara aktif, melihat keterkaitan antara ilmu biologi dengan kehidupan nyata, sehingga
keterampilan berpikir kreatif mereka semakin terasah (Komalasari et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh (Qomariyah & Subekti, 2021) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa SMP pada indikator flexibility (60%) menunjukkan hasil yang
rendah. Selaras dengan penelitian (Kadir et al., 2022) yang menunjukkan bahwa peserta didik
kesulitan memberikan jawaban dengan cara yang beragam pada indikator flexibility (46,14%)
paling rendah dari pada indikator yang lain. Sejalan penelitian lain yang menunjukkan hasil
pencapaian terendah pada indikator berpikir kreatif adalah flexibility (Kamalia & Ruli, 2022).
Dari penelitian tersebut menunjukkan adanya sorotan bahwa keterampilan berpikir kreatif
masih tergolong rendah terutama dalam menghasilkan ide-ide yang beragam menjadi
permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian lebih, terutama dalam konteks pembelajaran
di sekolah.

Berdasarkan uraian diatas bahwa keterampilan berpikir kreatif sangat penting dalam
proses pembelajaran dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam materi bencana alam.
Selain itu, memiliki konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari agar dapat terbiasa
menerapkan pola pikir tersebut di zaman sekarang yang kian berkembang. Oleh karena itu,
penelitian ini sangat diperlukan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif peserta didik pada
materi bencana alam, sehingga dilakukan penelitian survei keterampilan berpikir kreatif di UPT
SMPN 10 Gresik. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan kategori keterampilan berpikir
kreatif dan ketercapaian setiap indikator berpikir kreatif peserta didik. Adanya penelitian ini
berharap guru dapat termotivasi untuk merencanakan pembelajaran IPA untuk melatih
keterampilan berpikir kreatif peserta didik melalui pembelajaran yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode dekskriptif kuantitatif yang digunakan untuk
menggambarkan dan merangkum data secara statistik, membantu peneliti mengenali pola dari
sampel. Statistika deskriptif membantu memahami karakteristik data dan menarik kesimpulan
yang lebih akurat tentang fenomena yang diteliti (Sudirman et al., 2023). Partisipan penelitian
ini diambil secara cluster random sumpling yang terdiri atas 32 peserta didik UPT SMPN 10
Gresik. Penelitian yang dimaksud adalah mengkaji keterampilan berpikir kreatif materi bencana
alam. Instrumen yang digunakan dalam studi ini berupa instrumen lembar observasi berpikir
kreatif dari hasil kegiatan PjBL yang sudah duji secara validitas konstruk. Indikator yang
digunakan adalah indikator berpikir kreatif menurut Torrance yakni fluency (kelancaran),
flexibility (fleksibilitas), originality (orisinalitas), elaboration (elaborasi).

Data yang sudah diperoleh maka akan dianalisis secara statistik dekskriptif untuk
mendekskrispikan presentase jumlah skor yang didapatkan. Rumus untuk menentukan
presentase nilai berpikir kreatif menggunakan rumus sebagai berikut.

skor yang diperoleh

% keterampilan berpikir kreatif = x 100 % (Riduwan, 2012)

skor maksimal
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Hasil data nilai yang sudah diperoleh tersebut dikategorikan berdasarkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik untuk mengukur seberapa besar tingkatan yang diperoleh. Adapun
kategori tersebut terdapat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kategori Berpikir kreatif

Skor Total (%) Kategori Keterampilan Berpikir
Kreatif
81-100 Sangat kreatif
61-80 Kreatif
41-60 Cukup kreatif
21-40 Kurang kreatif
0-20 Tidak kreatif

(Diadaptasi dari (Riduwan, 2012))

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengkajian keterampilan berpikir kreatif peserta didik di UPT SMPN 10 Gresik, dengan
cara pemberian tugas yang disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif. Hasil skor yang
diperoleh pada setiap peserta didik akan dinilai berdasarkan rumus presentase keterampilan
berpikir kreatif kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori keterampilan berpikir kreatif
pada tabel 1. Berikut pada Gambar 1 merupakan data keterampilan berpikir kreatif peserta
didik.

Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif
Peserta Didik UPT SMPN 10 Gresik

H Cukup Kreatif

40,63%

m Kreatif

28,10% Sangat Kreatif

Gambar 1. Diagram Hasil keterampilan Berpikir Kreatif

Berdasarkan gambar tersebut dapat diperoleh bahwa 31,25% berkategori sangat kreatif
yakni sebanyak 10 peserta didik. Hal ini dapat ditandai bahwa peserta didik tersebut dapat
menguasai indikator berpikir kreatif berupa fluency, flexibility, originality, elaboration. Sebanyak
9 peserta didik berkategori kreatif dengan perolehan presentase sebesar 28,10%, yang artinya
mereka dapat menguasai indikator berpikir kreatif berupa fluency, flexibility, originality.
Kategori cukup kreatif dengan presentase sebesar 40,63% sebanyak 13 peserta didik, dapat
ditandai bahwa cukup menguasai indikator berpikir kreatif berupa fluency, flexibility. Hal ini
selaras dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan tingkatan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik terbagi menjadi 4, yakni sangat kreatif berada pada tingkat 4 jika dapat
memecahkan suatu permasalahan yang sudah dibangun dan memenuhi indikator fluency,
flexibility, originality, elaboration. Pada tingkat 3 (kreatif) apabila peserta didik dapat
menyelesaikan suatu permasalahan namun tidak memiliki cara yang berbeda dari lain. Hal ini
hanya memenuhi indikator fluency, flexibility, originality. Cukup kreatif berada di tingkatan 2
yang memenuhi indikator fluency, flexibility. Tingkatan berpikir kreatif berada pada 1 yakni
kurang kreatif yang hanya mencakup indikator fluency. Berada pada tingkatan 0 (tidak kreatif)
yang artinya tidak memenuhi indikator berpikir kreatif dan tidak dapat menyelesaikan
permasalahan dengan tepat (Handayani et al., 2021).
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Indikator fluency dapat terpenuhi apabila peserta didik mampu menghasilkan gagasan
atau ide dalam menanggapi suatu permasalahan secara lancar. Indikator flexibility mengacu
pada keterampilan peserta didik untuk melihat berbagai sudut pandang terhadap suatu
permasalahan yang diberikan. Sedangkan originality mengacu pada keterampilan peserta didik
untuk menghasilkan ide-ide baru dan tidak biasa atau cara jarang digunakan sehingga terkesan
unik dan belum pernah terpikirkan oleh orang lain (Trisnayanti et al, 2020). Indikator
elaboration merupakan indeks yang paling tertinggi karena peserta didik dapat menentukan
menjelaskan gagasan atau idenya dan mempertanggungjawabkan untuk mencapai suatu
keputusan dengan tepat serta memberikan alasan dengan logis. Terlepas dari penekanan pada
keterampilan tingkat yang lebih tinggi, banyak peserta didik masih berjuang dengan pemikiran
kreatif, terutama dalam elaborasi (Ernawati et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ketercapaian peserta didik setiap indikator
melalui Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Ketercapaian setiap Indikator

Indikator Berpikir Kreatif Presentase (%)
Fluency 72
Flexibility 63
Originality 57
Elaboration 40

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa ketercapaian indikator fluency
sebesar 72%, yang artinya peserta didik dapat menghasilkan berbagai alternatif dalam suatu
situasi. Ini mencerminkan keterampilan untuk berpikir cepat dan responsif terhadap suatu
masalah. Kelancaran dalam berpikir kreatif mengacu pada keterampilan untuk menghasilkan
sejumlah besar ide atau solusi dalam menanggapi masalah atau pertanyaan tertentu. Ini
mencerminkan seberapa cepat dan efektif seorang peserta didik dapat menghasilkan tanggapan
(Chairunnissa et al., 2022). Data flexibility pada ketercapaian indikator berpikir kreatif sebesar
63%, hal ini dapat diketahui peserta didik mampu beradaptasi dengan perubahan situasi dan
tantangan, serta dapat berpindah dari satu cara berpikir ke cara lainnya dengan mudah. Ini
mencerminkan keterampilan untuk tidak terpaku pada satu pendekatan atau perspektif saja.
Selain itu, fleksibilitas dalam pemikiran kreatif mengacu pada keterampilan untuk
menyesuaikan pemikiran dan pendekatan seseorang terhadap situasi atau masalah yang
berbeda. Ini melibatkan terbuka terhadap ide-ide dan perspektif baru, yang sangat penting
dalam lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi dan inovasi (Kusumaningtyas et al,,
2023).

Ketercapaian indikator berpikir kreatif berupa originality sebesar 57%, hal ini dapat
menggambarkan bahwa peserta didik mampu menghasilkan ide-ide baru yang belum pernah
terpikirkan sebelumnya, atau solusi yang tidak biasa namun efektif. Mereka cenderung
memecahkan masalah dengan cara yang inovatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menununjukkan berpikir orisinalitas didefinisikan sebagai keterampilan untuk menghasilkan
ide-ide yang baru dan unik. Ini adalah indikator penting kreativitas, terutama dalam pemikiran
kreatif verbal, karena mencerminkan kapasitas untuk berpikir di luar batas-batas konvensional
(Lépez Martinez et al., 2024). Indikator lain dalam berpikir kreatif juga berpengaruh untuk
mengetahui seberapa besar ketercapaian peserta didik, elaboration memiliki presentase 40%.
Data tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dapat memperluas ide-ide awal dengan
menambahkan detail yang relevan dan memperjelas konsep. Ini sering terlihat dalam
keterampilan menguraikan solusi menjadi langkah-langkah konkret yang dapat
diimplementasikan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa indikator elaborasi dlam
pemikiran kreatif menilai keterampilan untuk memperluas ide, memberikan penjelasan rinci
dan mengembangkan konsep lebih lanjut, berkontribusi pada keterampilan pemecahan masalah
kreatif secara keseluruhan (Fatmawati et al., 2022).
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Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning atau PjBL) adalah model
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
pada materi bencana alam (Husyain Rifai, 2023). Melalui PjBL, peserta didik diajak untuk
menggali informasi, mengidentifikasi masalah, dan menemukan solusi kreatif secara mandiri
dan kolaboratif (Siti Dwi Amriani et al, 2024). Penerapan PjBL pada materi bencana alam
dilakukan melalui beberapa fase yang bertujuan memperkenalkan peserta didik pada
pemahaman yang mendalam tentang dampak, mitigasi, dan solusi terkait bencana alam. Setiap
fase dalam PjBL dirancang untuk menstimulasi keterampilan berpikir kreatif, seperti
kemampuan analisis, sintesis informasi, dan pengembangan ide-ide inovatif, sehingga peserta
didik tidak hanya memahami materi secara konseptual tetapi juga dapat mengaplikasikannya
dalam konteks nyata (Noorhalida et al., 2024).

Pada fase orientasi proyek, dimana peserta didik diperkenalkan pada topik dan
didorong untuk mengeksplorasi dampak serta upaya mitigasi bencana. Selanjutnya, pada fase
perencanaan proyek, peserta didik merancang langkah-langkah unik yang akan mereka ambil
dalam proyek, yang membantu mengasah kreativitas mereka dalam merencanakan strategi dan
tindakan. Tahap berikutnya adalah fase pelaksanaan proyek, dimana peserta didik
mengumpulkan data dan melakukan pengamatan untuk memecahkan masalah nyata dalam
topik bencana alam. Keterampilan berpikir kreatif semakin diasah di fase evaluasi proyek, di
mana peserta didik menilai keberhasilan, mengidentifikasi tantangan, dan mencari perbaikan
yang lebih baik. Pada fase terakhir, yaitu refleksi dan presentasi, peserta didik menyampaikan
hasil proyek serta pembelajaran yang mereka dapatkan, melatih kemampuan berpikir kreatif
dalam berkomunikasi dan merespons masukan. Melalui penerapan PjBL, peserta didik tidak
hanya memahami materi bencana alam secara mendalam tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif yang sangat penting (Ndaryanti et al., 2024).

Proses pembelajaran yang diharapkan untuk meningkatkan berpikir kreatif dapat
diintegrasikan dengan teknologi dan model atau metode pembelajaran yang efektif. penelitan
lain menunjukkan peserta didik merespons positif penerapan model STEM-PJBL, hal ini
menunjukkan bahwa mereka terlibat aktif selama proses pembelajaran dengan menciptakan
solusi dan produk inovatif terhadap proyek yang dilakukan. Peserta didik didorong untuk
menghasilkan ide-ide baru dan berkolaborasi dengan teman sebaya sehingga dapat
menumbuhkan pemikiran kreatif. Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa model STEM-
PJBL secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, terutama
dalam pendidikan lingkungan, dan diterima dengan baik oleh peserta didik yang terlibat
(Mardatillah & Kristayulita, 2024). Model pembelajaran P]BL menjadi penting untuk diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran karena dapat menumbuhkan ide atau gagasan yang inovatif dari
proyek yang dikerjakan, guna mempersiapkan peserta didik menghadapi masa depan.

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek yang
terintegrasi dengan metode pemecahan masalah secara positif mempengaruhi keterampilan
berpikir kreatif peserta didik dalam pendidikan sains. Hal ini terlihat dari aktivitas proyek yang
mencakup penelitian, eksperimen, dan presentasi. Pengalaman yang beragam tersebut dapat
merangsang berbagai aspek pemikiran kreatif, seperti flexibility dan originality. Meskipun
demikian, penelitian ini tingkat kreativitas secara keseluruhan masih tergolong dalam kategori
“cukup/kurang kreatif” (Santoso, B. P, & Wulandari, 2020). Disisi lain, penelitian juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL sebagai pendekatan pedagogis yang tidak hanya
meningkatkan pemikiran Kkreatif peserta didik tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
tuntutan abad ke-21. Model PBL efektif dalam mencapai tujuan pendidikan, terutama dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam pendidikan sains. Penekanan
model pada pemecahan masalah dunia nyata dan keterlibatan peserta didik adalah kunci
keberhasilannya dalam menumbuhkan kreativitas ("Adiilah & Haryanti, 2023).
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KESIMPULAN

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik di UPT SMPN 10 Gresik memiliki kategori yang
berbeda-beda diantaranya 31,25% berkategori sangat kreatif, kategori kreatif dengan
perolehan sebesar 28,10%, dn kategori cukup kreatif dengan presentase sebesar 40,63%. Hal
ini dapat diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang masih belum membiasakan diri
untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif. Dari pencapaian tersebut dapat diketahui
indikator berpikir kreatif yang paling tinggi adalah fluency memperoleh presentase sebesar
72%, sehingga masih perlu indikator yang lain agar dapat memenuhi berpikir kreatif peserta
didik. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisis keterampilan berpikir kreatif dari
materi lain dengan memperluas cakupan sampel. Selain itu, dapat mengeksplorasi faktor-faktor
yang memengaruhi rendahnya pencapaian indikator tertentu sehingga dapat mengetahui
penyebab secara spesifik.
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